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Abstract

Upaya intervensi perlu dilakukan selama 8000 hari pertama kehidupan (HPK) untuk melahirkan
generasi yang unggul dan bebas stunting, termasuk pada remaja putri yang berisiko mengalami
beberapa masalah gizi. Keadaan gizi remaja putri dapat dipengaruhi oleh pola makan. Permasalahan
yang ditemukan pada remaja putri yang tinggal di pondok pesantren menunjukkan bahwa kualitas
makanan yang dikonsumsi masih kurang baik, yaitu jarang mengonsumsi lauk. Tujuan kegiatan
pengabdian ini adalah untuk mengetahui gambaran status gizi remaja putri di Pondok Pesantren Al
Fadhilah Santan. Skrining gizi menunjukkan bahwa remaja putri di Pondok Pesantren Al Fadhilah
Santan memiliki status gizi normal, namun tinggi badan rata-rata kurang dari 150 cm. Tekanan darah
remaja putri normal, namun rata-rata kadar hemoglobin lebih tinggi dari normal. Perlu dilakukan
upaya intervensi terkait identifikasi asupan makan dan pola minum remaja putri di pondok pesantren,
dengan melibatkan kolaborasi lintas program.
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1. Pendahuluan

Usia remaja merupakan usia peralihan dari anak-anak ke masa dewasa, yang mana
terjadi perkembangan kondisi fisik, psikis dan psikososial (Herlina dan Virgia, 2020). Pada
usia remaja, masalah gizi seperti gizi kurang, gizi lebih dan obesitas juga banyak terjadi,
sehingga dapat berdampak pada timbulnya masalah gizi di usia dewasa, termasuk stunting

(Irdiana dan Nindya, 2017).
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Stunting di negara Indonesia saat ini menjadi prioritas masalah gizi yang ditangani oleh
pemerintah. Upaya pencegahan stunting dilaksanakan melalui koordinasi lintas sektor,
termasuk sektor pendidikan. Perguruan tinggi memiliki peran yang besar dalam pelaksanaan

upaya tersebut (Nurhayati et al, 2020).

Upaya intervensi yang tepat selama 8000 hari pertama kehidupan (HPK) diperlukan untuk
melahirkan generasi yang unggul dan bebas stunting (Bundy et al, 2017). Selama ini,
pemerintah Indonesia telah melakukan program percepatan penurunan stunting. Akan
tetapi, upaya tersebut masih terfokus pada periode 1000 HPK. Padahal remaja putri di 8000
HPK dapat mengalami masalah gizi, sehingga menjadi faktor risiko terjadinya stunting pada

generasi penerus nantinya (Widaryanti et al,, 2021).

Keadaan gizi remaja putri dapat dipengaruhi oleh pola makan. Kuantitas dan kualitas
makanan dan minuman yang dikonsumsi akan mempengaruhi tingkat kesehatan individu
dan masyarakat. Agar tubuh tetap sehat dan terhindar dari berbagai penyakit kronis atau
penyakit tidak menular (PTM) terkait gizi, maka pola makan perlu ditingkatkan kearah
konsumsi gizi seimbang (Atasasih dan Mulyani, 2022).

Remaja putri yang tinggal di Pondok Pesantren Al Fadhilah Santan memperoleh makanan
dengan cara memasak sendiri. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kualitas makanan
yang dikonsumsi pun masih kurang baik, yaitu jarang mengonsumsi lauk. Selama ini belum
pernah dilakukan skrining gizi terhadap remaja putri di pondok pesantren tersebut. Tujuan
kegiatan pengabdian ini adalah untuk mengetahui gambaran status gizi remaja putri di

Pondok Pesantren Al Fadhilah Santan.

2. Metode

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Pondok Pesantren Al Fadhilah, yang berlokasi di
Kalongan, Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Agustus - Oktober 2022, sejak persiapan
hingga pelaksanaan. Pelaksana kegiatan adalah dua orang dosen dari Program Studi Gizi

Program Sarjana Universitas Respati Yogyakarta, satu orang dosen Program Studi Kebidanan
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Program Sarjana Universitas Respati Yogyakarta, serta dibantu oleh dua orang mahasiswa

Program Studi Gizi Program Sarjana Universitas Respati Yogyakarta.

Kegiatan dijabarkan dalam bentuk penentuan status gizi yang meliputi pengukuran
antropometri, pengukuran tekanan darah, pola makan, serta pemeriksaan kadar hemoglobin
(Hb). Kegiatan dilaksanakan secara urut, dimulai dengan pembukaan dan penyampaian
tujuan dan rundown kegiatan, pengisian presensi, kemudian dilanjutkan dengan pengukuran
antropometri, tekanan darah, dan kadar Hb. Kegiatan diikuti oleh 41 orang remaja putri

yang merupakan santri di Pondok Pesantren Al Fadhilah Santan yang berusia 12 - 18 tahun.

3. Hasil dan Diskusi

Kegiatan pengabdian skrining gizi remaja putri di Pondok Pesantren Al Fadhilah dimulai
dengan pengisian data identitas, kemudian dilanjutkan pengukuran antropometri,
pengukuran tekanan darah, dan pengukuran kadar Hb. Pengukuran antropometri dan
tekanan darah dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa dengan kompetensi gizi, sedangkan

pengukuran kadar Hb dilaksanakan oleh dosen dengan kompetensi kebidanan.

Gambar 1. Penjelasan Tujuan Kegiatan Pengabdian
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Gambar 4. Pengukuran Tinggi Badan
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Gambar 6. Pengukuran Kadar Hemoglobin

Hasil skrining gizi yang dilakukan terhadap 41 orang remaja putri di Pondok Pesantren Al
Fadhilah Santan ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Skrining Gizi Remaja Putri (n = 41)

Indikator Satuan Rata-rata + SD
Usia Tahun 152 +1,8
Tinggi badan cm 1482 + 48
Berat badan kg 478 + 85

Tekanan darah sistolik mmHg 1038+ 11,6
Tekanan darah diastolik ~ mmHg 654 +81
Kadar Hb g/dL 151+ 2,4
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Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa rata-rata tinggi badan remaja putri kurang dari
150 cm, namun status gizi berdasarkan antropometri tergolong normal. Tekanan darah

tergolong normal (s120/80 mmHg), namun kadar Hb tergolong tinggi (>14 g/dL).

Status gizi merupakan keadaan tubuh akibat mengkonsumsi makanan dan penggunaan
zat-zat gizi. Remaja merupakan kelompok yang rentan terhadap perubahan fisik, dan
seringkali memiliki pola perilaku makan yang tidak sehat (Pantaleon, 2019). Remaja putri di
Pondok Pesantren Al Fadhilah Santan rata-rata memiliki status gizi normal, namun tinggi
badan kurang dari 150 cm. Status gizi remaja putri dipengaruhi oleh kebiasaan makan,
sehingga perlu dilakukan upaya intervensi terkait perbaikan pola makan agar remaja putri
di pondok pesantren dapat mengkonsumsi makanan yang sehat dan bergizi seimbang untuk
meningkatkan status gizinya. Untuk mencapai status gizi optimal, remaja harus memenuhi
kebutuhan asupan energi dan zat gizi makro, terutama asupan protein yang sangat

dibutuhkan dalam masa pertumbuhan (Rachmayani et al,, 2018).

Stunting dengan indikator tinggi badan per umur memberikan indikasi masalah gizi
yang sifatnya kronis. Stunting dapat meningkatkan risiko obesitas pada remaja putri.
Stunting juga dapat dihubungkan dengan hipertensi. Hal ini disebabkan adanya ekspresi dan
aktifitas ACE (Angiotensin Converting Enzyme) yang tinggi pada anak-anak stunting yang
berhubungan dengan tingkat tekanan darah dan status gizi (Rahman, 2016). Hasil
pengukuran tekanan darah remaja putri di Pondok Pesantren Al Fadhilah Santan rata-rata

menunjukkan tekanan darah normal.

Masalah gizi lain yang biasa dialami remaja adalah anemia. Anemia adalah keadaan
dimana kadar Hb lebih rendah dari nilai normal, yang ditandai dengan lesu, pusing, mata
berkunang-kunang, dan wajah pucat, sehingga dapat menyebabkan menurunnya aktivitas
dan prestasi belajar karena kurangnya konsentrasi (Indartanti dan Kartini, 2014). Akan
tetapi, ditemukan masalah lain terkait kadar Hb pada remaja putri di Pondok Pesantren Al
Fadhilah Santan, yaitu rata-rata kadar Hb justru lebih tinggi daripada normal Kadar

hemoglobin tinggi abnormal dapat disebabkan oleh keadaan hemokonsentrasi akibat dari
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dehidrasi atau kehilangan cairan (Falista, 2017). Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya

identifikasi pola konsumsi cairan pada remaja putri di Pondok Pesantren Al Fadhilah Santan.

4. Kesimpulan

Skrining gizi menunjukkan bahwa remaja putri di Pondok Pesantren Al Fadhilah Santan
memiliki status gizi normal, namun tinggi badan rata-rata kurang dari 150 cm. Tekanan

darah remaja putri normal, namun rata-rata kadar hemoglobin lebih tinggi dari normal.

Perlu dilakukan upaya intervensi terkait identifikasi asupan makan dan pola minum

remaja putri di pondok pesantren, dengan melibatkan kolaborasi lintas program.
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